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ABSTRAK

Kota Banjarbaru direncanakan untuk menjadi ibukota provinsi Kalimantan
Selatan sejak tahun 2005 karena memiliki luas wilayah 5 kali lebih besar dari
Banjarmasin. Rencana perpindahan ibukota provinsi ini dianggap menyalahi
undang-undang pada saat itu, sehingga ditemukan solusi untuk memindahkan pusat
perkantorannya saja. Pembangunan di mulai dengan Kantor Sekretariat Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan pada tahun 2009. Pembangunan kawasan perkantoran
ini diprogramkan sampai tahun 2025 dengan luas 500 hektar. Pengembangan sarana
dan prasarana ini dapat memperparah krisis iklim yang sudah terjadi. Salah satu
dampak dari pembangunan ini adalah air hujan yang tidak mampu masuk secara
vertikal kedalam tanah yang menyebabkan sumber daya air bersih dalam tanah
berkurang volumenya. Gerakan revolusi hijau dilakukan sejak tahun 2017 dengan
salah satu kegiatannya adalah pembangunan hutan kota yang disebut Miniatur
Hutan Hujan Tropis. Hutan kota ini dibangun dengan tujuan untuk mengurangi
dampak kerusakan lingkungan seperti berkurangnya kemampuan tanah menyerap
air secara vertikal yang disebabkan oleh dibangunnya sarana dan prasarana baru
dalam menunjang kegiatan pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan di tempat yang
baru. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung volume air terinfiltrasi dan
menganalisis pengaruh hutan kota pada Kawasan Perkantoran Provinsi Kalimantan
Selatan.

Pada penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan meliputi data curah
hujan tahunan rata-rata selama 20 tahun (2002-2021) dan data klimatologi selama
5 tahun (2010 — 2014) yang diperoleh dari Stasiun Klimatologi Klas 1 Banjarbaru.
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu Metode Horton, Metode
FAO Penman-Monteith, Koefisien Pengaliran dan Rumus Volume Air Terinfiltrasi
oleh Sunyoto. Pengukuran laju infiltrasi menggunakan alat double ring
infiltrometer (turf tec infiltrometer). Volume air terinfiltrasi dihitung dan dianalisis
dalam dua kondisi perbandingan. Kondisi perbandingan pertama antara kawasan
setelah pembangunan dengan kawasan sebelum dibangunnya hutan kota dan
kondisi sesudah dibangunnya hutan kota. Perbandingan kondisi kedua yaitu antara
kawasan rencana pembangunan dan kawasan sebelum pembangunan.

Berdasarkan analisis dan perhitungan volume air terinfiltrasi pada kawasan
sebelum pembangunan kemampuan hutan kota dalam menyerap air menurun
sebesar 49,37%, hal ini disebabkan oleh kondisi hutan yang masih belum lebat dan
kondisi kerapatan yang kurang. Jika pembangunan komplek Perkantoran Provinsi
Kalimantan Selatan rampung secara keseluruhan maka volume air terinfiltrasi akan
berkurang sebesar 44,29 %, pada kondisi ini hutan kota sudah dianggap hampir
menyerupai hutan yang sebenarnya.

Kata Kunci: Volume Air Terinfiltrasi, Laju Infiltrasi, Evapotranspirasi, Hutan
Kota
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ABSTRACT

The city of Banjarbaru has been planned to become the capital of the province
of South Kalimantan since 2005 because it has area 5 times larger than
Banjarmasin. The plan to relocate the provincial capital was deemed to have
violated the law at the time, so a solution was found to only move the office center.
Construction began with the regional secretariat office of South Kalimantan
Province in 2009. The construction of this office area is planned until 2025 with an
area of 500 hectares. The development of these facilities and infrastructure can
exacerbate the climate crisis that has already occurred. One of the impacts of this
development is that rainwater is unable to enter vertically into the ground, which
causes the volume of clean water resources in the soil to decrease. The green
revolution movement has been carried out since 2017 with one of its activities being
the construction of urban forest called a Miniature Tropical Rain Forest. This
urban forest was built with the aim of reducing the impact of environmental damage
such as reduced ability of the soil to absorb water vertically caused by the
construction of new facilities and infrastructure to support the activities of the
South Kalimantan Provincial government in the new location. This study aims to
calculate the volume of infiltrated water and analyze the influence of urban forests
on the Office Areas of South Kalimantan Province.

In this research, the collection of data includes the average annual rainfall
data for 20 years (2002 — 2021) and other climatological data for 5 years (2010 -
2014), which were obtained from the Banjarbaru Class 1 Climatology Station. The
analytical method used in this study is the Horton Method, FAO Penman-Monteith
Method, Flow Coefficient and Infiltrated Water Volume Formula by Sunyoto.
Measurement of infiltration rate using a double ring infiltrometer (turf tec
infiltrometer). The volume of infiltrated water was calculated and analyzed under
two comparison conditions. The first condition of comparison is between the area
after development and the area before the construction of the urban forest and the
conditions after the construction of the urban forest. Comparison of the second
condition, namely between the development plan area and the pre-development
area.

Based on the analysis and calculation of the volume of infiltrated water in the
area prior to the construction, the ability of the urban forest to absorb water
decreased by 49.37%, this was due to the condition of the forest which was still not
dense and less dense. If the construction of the South Kalimantan Provincial Office
Complex is completed as a whole, the volume of infiltrated water will decrease by
44.29%, in this condition urban forests are considered to almost resemble real
forests.

Keywords: Infiltrated Water Volume, Infiltration Rate, Evapotranspiration, City
Forest
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